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Lampiran 1: Profil MTs Negeri Margadana 

 

PROFIL MTs NEGERI MARGADANA 

 

1.1  Sejarah singkat 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana Kota Tegal awalnya berdiri atas 

gagasan dari Drs. H. Moh. Sofie, kepala kantor Departemen Agama Kota Tegal. Saat 

itu beliau menugasi Bakir Asruri,S.Ag. pegawai kantor Departemen Agama Kota 

Tegal sebagai ketua panitia “Pendirian Madrasah Tsanawiyah Margadana”. Dengan 

dibantu oleh beberapa tokoh masyarakat dari desa Margadana, Kaligangsa, dan 

Sumurpanggang Kota Tegal di antaranya Bapak Thobi’in,  Sya’roni, Sunaskam, 

Haris Mufrodi, dan Nurokhim, panitia mengadakan rapat pada tanggal 8 Juni 1993 di 

kantor Departemen Agama  Kota Tegal. 

 Status Madrasah Tsanawiyah Negeri filial Slawi di Margadana berganti 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana Kota Tegal dengan ditandai Surat 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 515 A/A/95 tanggal 25 November 1995. 

Berdasar pada Surat Keputusan Menteri Agama tersebut, secara resmi pada tanggal 

20 Juni 1996 Madrasah Tsanawiyah Negeri filial Slawi di Margadana berganti 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana Kota Tegal. Sejak saat itulah, 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana menjadi lembaga pendidikan tingkat 

menengah yang mulai dikenal dan diperhitungkan oleh masyarakat Kota Tegal. 

Pada tahun pelajaran 1995/1996 jumlah siswa mencapai 156 orang. Pada 

tahun itu juga, Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana berhasil meluluskan 54 

siswa dari peserta ujian 55 siswa. Penyebab utama kendala kemajuan Madrasah 

Tanawiyah Negeri Margadana pada saat itu karena belum memiliki gedung sendiri 

dan masih menempati gedung Madrasah Diniyah Awaliyah atau lembaga pendidikan 

Agama Islam setingkat Sekolah Dasar.  

 Pada tahun anggaran 1998/1999 Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana 

mendapat bantuan proyek pembangunan ruang belajar sebanyak tiga ruang kelas dari  
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pemerintah. Proyek pembangunan tiga ruang kelas itu dibangun di atas tanah wakaf 

dari H. Ismail. Sejak saat itu, Kegiatan Belajar Mengajar berpindah dari Madrasah 

Diniyah Awaliyah PUI Margadana ke gedung baru Madrasah Tsanawiyah Negeri 

yang berlokasi di Jalan Pendidikan desa Pesurungan Lor Kecamatan Margadana Kota 

Tegal. 

 Pada tanggal 27 Februari 2001, Kepemimpinan Madrasah beralih dari Nadi, 

B.A. kepada H. Achfas Tafsir mantan kepala MTsN Babakan. H. Achfas Tafsir 

menjabat kepala Madrasah dari tahun 2001 sampai tahun 2003 (22 bulan). Kepala 

Madrasah berikutnya dijabat oleh Drs. Wachidin dari tahun 2003 sampai tahun 2005 

(22 bulan). Pada tahun pelajaran 2005/2006 kepala Madrasah dijabat oleh H. 

Noorsalim Mochtar. Pada tahun pelajaran  2006/2007 sampai tahun pelajaran 

2008/2009 Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. Muh. Muntoyo, M. Pd. 

 Perkembangan MTs Negeri Margadana dari tahun ke tahun semakin pesat. 

Pada tahun pelajaran 2008/2009 Jumlah guru dan karyawan mencapai 61 orang dan 

jumlah siswa 974 anak (23 kelas). Sarana dan prasarana yang dimiliki MTsN 

Margadana Kota Tegal saat ini sudah dapat membantu Kegiatan Belajar Mengajar 

dengan baik. Sarana dan prasara tersebut secara rinci dapat disebutkan dalam tabel 

sebagai berikut. 
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No. 

 

Nama ruang/bangunan 

 

Jumlah 

1. Ruang kelas 23 

2. Masjid 1 

3. Laboratorium komputer 1 

4. Perpustakaan 1 

5. Koperasi 1 

6. Kantin 2 

7. Kepala Madrasah 1 

8. Guru  1 

9. Pegawai  1 

10. Bimbingan Konseling 1 

11. Kesehatan Siswa (UKS) 1 

12. Pengolahan Data 1 

13. OSIS 1 

14. Laboratorium IPA 1 

15. Toilet Siswa putra 5 

16. Toilet Siswa putri 5 

17. Toilet Guru 2 

18. Toilet Pegawai 2 

19. Gudang 1 
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1.2 Visi dan Misi MTsN Margadana 

1.2.1 Visi  

Menjadi lembaga pendidikan menengah yang terkemuka secara nasional 

dalam bidang ilmu agama Islam dan pengetahuan umum dengan menekankan pada 

pendidikan akhlak.  

1.2.2 Misi  

1. I     Ilmiah 

Berusaha untuk menghidupkan suasana kehidupan yang ilmiah dalam upaya setiap 

aspek pembelajaran. 

2. K   Kepribadian Islami 

Mewujudkan kehidupan Islami pada seluruh komponen madrasah sehingga terwujud 

kepribadian Islami. 

3. H   Hidupkan potensi 

Meningkatkan sumber daya manusia untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

4. L   Lintas antarlembaga 

Membangun sinergi dengan lembaga pendidikan. 

 

5. A   Aplikasi dalam kehidupan 

Mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

6. S   Selalu menjadi motivator 

Memotivasi diri sendiri dan masyarakat akan pentingnya pendidikan Islam. 
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1.3 Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana kota Tegal 

 Struktur organisasi yang ada pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Margadana 

Kota Tegal secara bagan digambarkan sebagai berikut. 

STRUKTUR ORGANISASI 
MTs NEGERI MARGADANA KOTA TEGAL 

PERIODE 2007–2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

KEPALA 

Drs. Muh. Muntoyo, M. Pd 

 

 

 Komite 

Waka Sarpras Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Humas 

Staf TU 

Kaur  TU 

Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas 

GURU GURU GURU GURU GURU GURU 
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Keterangan 

Kaur TU : Kepala Urusan Tata Usaha 

Waka  : Wakil Kepala 

Secara rinci, personalia yang mengisi bagan struktur organisasi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Margadana Kota Tegal  adalah sebagai berikut. 

1. Kepala    : Drs. Muh. Muntoyo, M. Pd. 

2. Kepala Urusan Tata Usaha : Rachmad Widodo, S. PdI. 

3. Ketua Komite   : Drs. H. Nasukha 

4. Waka Kurikulum   : Drs. Fatchurodji 

5. Waka Kesiswaan   : Dra. H. Elah Laeli W., M. Pd. 

6. Waka Sarana Prasarana  : Khalimi, S. Pd. 

7. Waka Humas   : Dra. H. Siti Fasikha 

8. Wali Kelas 7 (koordinator) : Heru Wahyuni, S. Ag. 

9. Wali Kelas 8 (koordinator) : Hatin Azaz Asih, S. Pd. 

10. Wali Kelas 9 (koordinator) : Amaludin, S. Ag. 
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1.4 Jumlah Guru dan Pegawai 

1.4.1 Jumlah Guru      

Jenis Kelamin Status 
No. Tahun Pelajaran 

L P PNS GTT 
Jumlah 
Total 

1. 2003 / 2004 14 11 12 13 25 

2. 2004 / 2005 16 15 14 17 31 

3. 2005 / 2006 18 19 24 13 37 

4. 2006 / 2007 19 19 24 14 38 

5. 2007 / 2008 21 26 28 19 47 

6. 2008 / 2009 22 26 29 19 48 

 

1.4.2 Jumlah Pegawai    

Jenis Kelamin Status 
No. Tahun Pelajaran 

L P PNS PTT 
Jumlah 
Total 

1. 2003 / 2004 4 3 3 4 7 

2. 2004 / 2005 4 3 3 4 7 

3. 2005 / 2006 5 3 4 4 8 

4. 2006 / 2007 5 5 3 7 10 

5. 2007 / 2008 6 7 3 10 13 

6. 2008 / 2009 6 7 4 9 13 
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1.5 Jumlah Siswa                
  

Jumlah Siswa 

Putra Putri No. 
Tahun 

Pelajaran 
7 8 9 7 8 9 

Jml 

1. 2004/2005 130 110 98 168 130 100 736 

2. 2005/2006 134 144 99 140 174 88 779 

3. 2006/2007 172 125 123 141 145 147 853 

4. 2007/2008 160 153 120 216 135 140 924 

5. 2008/2009 150 144 144 187 216 133 974 
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                  Lampiran 2: Silabus Cerpen ”CpH” 
SILABUS CERPEN ”CINTAKU PADA HUJAN” KARYA ARLEN ARA GUCI 

Nama Sekolah  : MTs Negeri Margadana Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IX/1 
Standar Kompetensi :  Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek. 
Alokasi Waktu :   2 x 45 Menit 

Penilaian  
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator Teknik  Bentuk

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

 
Alokasi 
Waktu 

 
Sumber 
Belajar 

1. Menemukan alur, tokoh dan 
penokohan, latar, tema, dan 
amanat dari cerpen dalam buku 
kumpulan cerpen. 

Cara menemukan
unsur-unsur cerpen. 

 • Membaca buku 
kumpulan cerpen.  

 
 
 
• Berdiskusi untuk 

menentukan alur, 
tokoh dan penokohan,  
latar, tema, dan 
amanat. 

 
 
 
 
• Menunjukkan 

keterkaitan antarunsur 
cerpen  sebagai dasar  
makna cerpen secara 
utuh. 

• Mampu 
menemu-
kan  alur 
cerita 
dengan baik 

• Mampu 
menemu-
kan tokoh 
dan 
penokohan 
cerpen 

• Mampu 
menemu-
kan latar 
cerpen  

• Mampu 
menemu- 
kan tema 
dan amanat 

 

Penugasan 
 
 

Tes 
Tertulis 

• Bacalah 
cerpen 
”Cintaku 
pada 
Hujan” 
karya Arlen 
Ara Guci 
kemudian  
Jawablah 
pertanyaan 
berikut! 

1.Di mana 
cerita yang 
melatarbe-
lakangi para 
pengemis  
2.Kapan 
terjadinya 
kebutaan 
yang 
menimpa 
tokoh 
“Aku”? 
 

2 x 45 
menit 

• Buku 
Kumpulan 
cerpen 
Jangan 
Percaya Air 
Mata Bunda 
karya Arlen 
Ara Guci. 

......., ........................ 

Mengetahui,              Guru Mata Pelajaran, 
Kepala Sekolah 
 
......................................                                                                  Alif Sarifudin 
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SILABUS CERPEN ”CINTAKU PADA HUJAN” KARYA ARLEN ARA GUCI 

Nama Sekolah  : MTs Negeri Margadana Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IX/1 
Standar Kompetensi :  Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek. 
Alokasi Waktu :   2 x 45 Menit 

Penilaian  
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator Teknik  Bentuk

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

 
Alokasi 
Waktu 

 
Sumber 
Belajar 

2. Menemukan alur, tokoh dan 
penokohan, latar, tema, dan 
amanat dari cerpen dalam buku 
kumpulan cerpen. 

Mengungkapkan 
unsur-unsur cerpen, 
alur, tokoh dan 
penokohan, latar,
tema, dan amanat. 

 • Mengungkapkan 
unsur intrinsik cerpen. 

• Membaca buku 
kumpulan cerpen. 
 

. 
 
• Menunjukkan 

keterkaitan antarunsur 
cerpen  sebagai dasar  
makna cerpen secara 
utuh. 

• Mampu 
menyim-
pulkan alur 
cerpen  

• Mampu 
menyim-
pulkan 
tokoh dan 
penokohan 
cerpen. 

• Mampu 
menyim-
pulkan latar 
cerpen 

• Mampu 
menyim-
pulkan 
tema dan 
amanat 
cerita. 

 

Penugasan 
 
 

Tes 
Tertulis 

• Bacalah 
cerpen 
”Cintaku 
pada 
Hujan” 
kemudian 
jawablah 
pertanyaan 
berikut. 
 

1.Apa inti 
cerita dalam 
cerpen 
“Cintaku 
pada 
Hujan”? 

 

2 x 45 
menit 

• Buku 
Kumpulan 
cerpen 
Jangan 
Percaya Air 
Mata Bunda 
karya Arlen 
Ara Guci.  

......., ........................ 

Mengetahui,              Guru Mata Pelajaran, 
Kepala Sekolah 
 
.....................................                                                                  Alif Sarifudin 
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SILABUS CERPEN ”KURIR’ KARYA TOHA MOHTAR 

Nama Sekolah  : MTs Negeri Margadana Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IX/1 
Standar Kompetensi :  Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek. 
Alokasi Waktu :   2 x 45 Menit 

Penilaian  
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator Teknik  Bentuk

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

 
Alokasi 
Waktu 

 
Sumber 
Belajar 

1. Menemukan alur, tokoh dan 
penokohan, latar, tema,dan 
amanat dari cerpen dalam buku 
kumpulan cerpen. 

Cara menemukan
unsur-unsur cerpen. 

 • Membaca buku 
kumpulan cerpen. 

 
 
• Berdiskusi untuk 

menentukan alur, 
tokoh dan penokohan, 
latar, tema, dan 
amanat. 

 
 

• Mampu 
menemu-
kan  alur 
cerpen. 

• Mampu 
menemu-
kan tokoh 
dan 
penokohan 
cerpen.  

• Mampu 
menemu-
kan latar 
cerpen. 

• Mampu 
menemu-
kan tema 
dan amanat 
cerpen. 

Penugasan 
 
 

Tes 
Tertulis 

• Bacalah 
cerpen 
”Kurir” 
karya Toha 
Mohtar 
kemudian  
Jawablah 
pertanyaan 
berikut! 

1. Sebutkan 
tokoh-tokoh 
yang ada 
dalam 
”Kurir”? 
Siapa tokoh 
utama dalam 
”Kurir”? 

 

2 x 45 
menit 

Buku 
kumpulan 
ceita 
AWDGK 

......., ........................ 

Mengetahui,              Guru Mata Pelajaran, 
Kepala Sekolah 
 
......................................                                                                  Alif Sarifudin 
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SILABUS CERPEN ” KURIR’ KARYA TOHA MOHTAR 

Nama Sekolah  : MTs Negeri Margadana Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IX/1 
Standar Kompetensi :  Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek. 
Alokasi Waktu :   2 x 45 Menit 

Penilaian  
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator Teknik  Bentuk

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

 
Alokasi 
Waktu 

 
Sumber 
Belajar 

2. Menemukan alur, tokoh dan 
penokohan, latar, tema,  dan 
amanat cerpen dalam buku 
kumpulan cerpen. 

Cara mengung-
kapkan  unsur-unsur 
cerpen. 

• Menunjukkan 
keterkaitan antarunsur 
cerpen  sebagai dasar  
makna cerpen secara 
utuh. 

• Mampu 
menemu-
kan  alur 
cerpen. 

• Mampu 
menyimp-
pulkan 
tokoh dan 
penokohan 
cerpen.  

• Mampu 
menyim-
pulkan latar 
cerpen. 

• Mampu 
meyim- 
pulkan 
tema dan 
amanat 
cerpen. 
 

Penugasan 
 
 

Tes 
Tertulis 

Setelah 
membaca 
cerpen 
”Kurir”, 
tuliskan 
secara 
singkat 
pelajaran 
yang dapat 
diambil dari 
cerita 
tersebut. 

 

2 x 45 
menit 

• Buku 
kumpulan 
cerita 
AWDGK 

......., ........................ 

Mengetahui,              Guru Mata Pelajaran, 
Kepala Sekolah 
 
 
.....................................                                                                  Alif Sarifudin 
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                           Lampiran 4: RPP Cerpen ”Cintaku pada Hujan” 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
CERPEN “CINTAKU PADA HUJAN” KARYA ARLEN ARA GUCI 

 

Nama Sekolah  : MTs Margadana Kota Tegal   

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia   

Kelas /Semester  : IX/1   

Standar Kompetensi  : Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan 

membaca buku kumpulan cerita pendek.  

Kompetensi Dasar     :  

Menemukan alur, tokoh dan penokohan,  

latar, tema dan amanat dalam buku 

kumpulan  cerpen.   

     Indikator   : 

1. Mampu menemukan sinopsis cerpen 

2. Mampu menemukan alur cerita. 

3. Mampu menemukan tokoh dan 

penokohan cerpen yang ada dalam 

cerpen. 

4. Mampu menemukan latar cerpen. 

5. Mampu menemukan tema dan 

amanat cerpen 

     Alokasi Waktu  :  4 x 45 Menit 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menemukan alur, tokoh dan penokohan, latar, tema, dan 

amanat cerpen “Cintaku pada Hujan” karya Arlen Ara Guci.  
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2. Materi Pembelajaran 

Cara menemukan unsur-unsur cerpen  dan implementasinya. 

3. Metode Pembelajaran 

Kerja kelompok. 

4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (2x45 menit) 

a. Kegiatan awal (5 menit) 

1) Guru membuka kelas dengan salam, bertanya keadaan siswa, dan 

presensi kehadiran 

2) Siswa diberitahu oleh guru tentang tujuan pengajaran cerpen “Citaku 

pada Hujan” karya Arlen Ara Guci 

3) Siswa ditunjukkan cara membentuk kelompok. Satu  kelompok terdiri 

dari 5 anak.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

1) Tiap-tiap kelompok diberi tugas untuk membaca cerpen ”Cintaku pada 

Hujan” dalam kumpulan cerpen Jangan Percaya Air Mata Bunda 

karya Arlen Ara Guci, dan menentukan unsur intrinsiknya.  

2) Siswa menyusun sinopsis 

3) Siswa menyusun pokok-pokok alur cerpen. 

4) Siswa mengidentifikasi tokoh dan penokohan dalam cerpen. 

5) Siswa mengidentifikasi latar cerpen. 

6) Siswa menemukan tema dan amanat cerpen. 

7) Guru menilai siswa dalam lembar penilaian. 

c. Kegiatan  Akhir (10 menit) 

1) Menyimpulkan hasil kegiatan belajar-mengajar 

2) Meminta siswa membaca dan mempelajari kembali cerpen di rumah 

3) Memotivasi siswa dan mengingatkan untuk mencatat hasil belajar 

4) Salam 
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Pertemuan Kedua (2x45 menit) 

       a.    Kegiatan awal (5 menit) 

       1)  Guru membuka kelas dengan salam, bertanya keadaan siswa, presensi

   kehadiran dan  mengingatkan pengajaran yang lalu. Siswa dan guru

   bertanya jawab tentang kegiatan sebelumnya. 

       2)    Siswa berkelompok dengan dipandu oleh guru. 

       b.    Kegiatan Inti (80 menit) 

      1)    Siswa menuliskan unsur-unsur intrinsik cerpen alur, tokoh dan 

   penokohan, latar, tema, dan amanat.   

      3)    Siswa menyebutkan dan mendiskusikan unsur-unsur intrinsik cerpen 

  di depan kelas. 

     4) Guru memberikan penghargaan kepada siswa dan kelompok terbaik. 

     5)    Siswa menjawab soal yang disusun guru. 

     6)    Guru menilai siswa dalam lembar penilaian. 

       c.    Kegiatan Akhir (5 menit) 

     1)    Menyimpulkan hasil kegiatan belajar-mengajar. 

     2)    Memotivasi siswa dan mengingatkan untuk mencatat hasil belajar. 

     3)    Pemberian tugas individu siswa untuk mencari cerpen lain dan  

 menuliskan unsur intrinsiknya sebagai laporan.                                                                  

5. Sumber Belajar 

Cerpen  ”Cintaku pada Hujan” dalam kumpulan cerpen Jangan Percaya Air  

Mata Bunda karya Arlen Ara Guci 

      6.   Penilaian 

a.   Teknik                    :  1) tes tertulis  

    2) pemaparan hasil kerja perkelompok. 

b.   Bentuk instrumen :  Tes tertulis berupa isian dan penilaian 

                 kelompok     .     

c.   Soal /Instrumen :  - 
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A. Tes tertulis berupa uraian. 

Bacalah Cerpen  ”Cintaku pada Hujan” dalam kumpulan cerpen Jangan 

Percaya Air Mata Bunda karya Arlen Ara Guci  kemudian jawablah soal di 

bawah ini! (Soal dikerjakan dalam lembar portofolio secara perorangan) 

1. Bagaimana jalan cerita dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? 

2. Dalam cerpen “Cintaku pada Hujan” tokoh Aku menolong seorang Ibu 

muda yang akan ditabrak kereta. Apa yang akan kalian lakukan apabila 

melihat seorang Ibu yang akan ditabrak kereta? 

3. Apabila salah satu dari kalian yang matanya buta, apakah kalian akan 

menjadi peminta-minta? 

4. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen? Menurut kalian, siapa 

tokoh yang penting dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? 

5. Bagi orang Islam, fungsi masjid adalah untuk beribadah, antara lain salat. 

Bagaimana pendapatmu kalau ada orang yang istirahat di masjid tetapi 

tidak mau salat? 

6. Di mana cerita yang melatarbelakangi para pengemis dalam “Cintaku pada 

Hujan”? Kapan terjadinya kebutaan yang menimpa tokoh “Aku”? 

7. Apa inti cerita dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? 

8. Apa yang dapat diambil pelajaran dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? 

9. Bagaimana pendapatmu, apabila anda ditinggal oleh orang tua kalian dan 

tidak kembali lagi apa yang akan dilakukan oleh kalian? 

10. Menurut kalian, apakah kalian setuju dengan apa yang dilakukan oleh 

tokoh “Aku”, kalau setuju sebutkan alasanmu! 
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Contoh Pelaksanaan Pengajaran Cerpen  

Pertemuan 1  

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat pagi Anak-anak, bagaimana kabar kalian hari ini? Oh, baik 

semua ya. Baiklah Bapak akan menanyakan siapa yang hari ini tidak 

masuk. Oh Ahmad, mengapa dia hari ini tidak masuk? Ya tidak apa-apa 

semoga Ahmad lekas sembuh. Anak-anak, kali ini Bapak akan 

membagikan fotokopi cerpen “Cintaku pada Hujan” karya Arlen Ara 

Guci. Siapakah yang sudah pernah baca cerpen ini? Baiklah, cerpen 

“Cintaku pada Hujan” terdapat dalam kumpulan cerpen yang ditulis oleh 

Arlen Ara Guci. Cerpen “Cintaku pada Hujan” merupakan cerpen urutan 

keempat dari delapan cerpen dalam kumpulan cerpen Jangan Percaya Air 

Mata Bunda.  

Anak-anak, kelas 9A jumlah siswa ada 30 anak. Kita bagi menjadi 

enam kelompok. Berarti satu kelompok ada lima anak. Pak guru akan 

menghitung satu sampai enam dan berulang dimulai dari anak yang duduk 

di depan sampai selesai. Dari hitungan tersebut, masing-masing yang 

mempunyai angka hitungan sama masuk dalam satu kelompok. Anak-

anak, bacalah cerpen tersebut selama lima belas menit kemudian tulislah 

sinopsisnya. Namun sebelumnya catatlah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

Bagaimana jalan cerita dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? Dalam 

cerpen “Cintaku pada Hujan” tokoh Aku menolong seorang Ibu muda 

yang akan ditabrak kereta. Apa yang akan kalian lakukan apabila melihat 

seorang Ibu yang akan ditabrak kereta?Apabila salah satu dari kalian yang 

matanya buta, apakah kalian akan menjadi peminta-minta? 
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Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen? Menurut kalian, siapa 

tokoh yang penting dalam cerpen ‘Cintaku pada Hujan”? Bagi orang 

Islam, fungsi masjid adalah untuk beribadah, antara lain salat. Bagaimana 

pendapatmu kalau ada orang yang istirahat di masjid tetapi tidak mau 

salat? Di mana cerita yang melatarbelakangi para pengemis dalam 

“Cintaku pada Hujan”? Kapan terjadinya kebutaan yang menimpa tokoh 

“Aku”? Apa inti cerita dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? 

Apa yang dapat diambil dalam cerpen “Cintaku pada Hujan”? Selanjutnya 

tiap-tiap kelompok selama enam puluh menit bekerja sama untuk 

menuliskan jawaban-jawaban soal di atas. (Setelah tiap-tiap kelompok 

bekerja sama dengan waktu yang disediakan, para siswa mengumpulkan 

hasil kerja kelompok kepada guru untuk dinilai) 

Baiklah karena waktu tinggal sepuluh menit lagi, Bapak akan 

menyampaikan kesimpulan pada pertemuan hari ini. (Guru 

menyampaikan beberapa kalimat sebagai kesimpulan pada pertemuan 

pertama). Apa yang ditulis oleh tiap-tiap kelompok akan bapak nilai, 

tugas kalian pada pertemuan yang akan datang adalah menguraikan hasil 

dari kerja kelompok hari ini. Untuk tugas pertemuan yang akan datang 

silakan pelajari dan siapkan hal-hal yang akan diungkapkan oleh tiap-tiap 

kelompok. Naskah fotokopi cerpen jangan sampai hilang, nanti akan kita 

bicarakan pada pertemuan yang akan datang. Bapak sangat senang 

dengan kerja kelompok kalian. Sampai bertemu pada pertemuan yang 

akan datang. Tetaplah semangat. Wassalamu’alaikum wr. wb.  

 

3.2.1.1 Pertemuan 2  

Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi Anak-anak, selamat bertemu 

lagi, bagaimana kabar kalian hari ini. Oh, baik semua. (Guru menanyakan  
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kepada ketua kelas tentang kehadiran siswa) Alhamdulillah hari ini siswa 

kelas 9 A masuk semua.  

Pertemuan kemarin Ahmad tidak masuk karena sakit, sakit apa Ahmad? 

Oh sakit perut, makanya hati-hati dengan makanan atau jajanan di jalan.  

Anak-anak, kali ini kita akan meneruskan materi mengenai unsur intrinsik 

cerpen. Bapak minta fotokopi cerpen “Cintaku pada Hujan” karya Arlen 

Ara Guci yang telah dibaca kemarin supaya disiapkan.  

Sekarang kalian berkelompok sesuai kelompok masing-masing. 

Tugas kelompok satu sampai enam, yaitu menguraikan hasil kerja 

kelompok mengenai unsur intrinsik. Waktu yang disediakan untuk tiap- 

tiap kelompok sembilan  menit. 

Panduan guru materi unsur intrinsik cerpen CpH: 

• Alur cerpen CpH termasuk alur sorot balik.  
• Cerpen CpH mengisahkan tokoh “Aku” sebagai anak jalanan. 

   

Analisis tokoh dan penokohan: 

• “Aku” mempunyai sifat peduli dan berani menghadapi tantangan 
Ibu kota 

• Tokoh-tokoh dalam CpH: Aku, Ncup, Teman peminta-minta. 
• Tokoh penting: Aku 

 

• Latar yang digunakan pengarang dalam cerpen ini menampilkan 
dan menempatkan orang-orang terlantar atau gelandangan.  

• Latar tempat yang digambarkan oleh pengarang adalah latar Ibu 
Kota. Latar Ibu kota itu di antaranya, sudut daerah-daerah tempat 
para gelandangan dan pengemis (gepeng) berada. Misalnya ruas 
jalan, halte, bus kota, angkot, dan stasiun.  

• Latar waktu yang ada adalah pagi hari, waktu siang, dan saat hujan 
• Latar waktu ketika “Aku” menolong ibu muda yang akan tertabrak 

kereta adalah sore hari menjelang magrib pada hari kamis. 
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• Inti cerita dalam cerpen ini adalah keberanian. Keberanian itu 
digambarkan oleh pengarang melalui keberanian mental tokoh 
Aku yang berani menghadapi tantangan hidup walaupun bapak 
dan ibunya meninggalkannya. Tokoh Aku tidak putus asa 
walaupun menanggung beban untuk menghidupi adik-adiknya 
 

 

• Pelajaran yang ada dalam CpH adalah  para gelandangan dan anak 
terlantar yang selama ini dipandang hina, ada yang memiliki hati 
nurani dan keyakinan yang kuat. 

• Pelajaran lain adalah, untuk mendapatkan rezeki, sebaiknya 
dengan jalan berusaha bukan hanya meminta-minta saja. 

 

Baiklah, Bapak akan menyimpulkan hasil kerja kelompok pada 

pertemuan hari ini. Apa yang disampaikan oleh tiap-tiap kelompok pada 

pertemuan kedua ini semua benar hanya perlu dilengkapi sebagai berikut. 

(Guru melengkapi uraian yang telah dikerjakan kelompok satu sampai 

enam) Selanjutnya untuk tugas perorangan silakan kerjakan soal 

berbentuk uraian. Waktu yang disediakan tiga puluh menit. (Guru 

mengawasi sambil mengoreksi hasil kerja kelompok dan siswa 

mengerjakan soal). 
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Anak-anak,  

Bapak sangat senang dengan kerja kelompok kalian. Sebelum kita akhiri 

pertemuan ini, bapak minta supaya kelompok Taufik Ismail maju untuk 

menerima penghargaan. (siswa diberi buku kumpulan cerpen). Jangan 

lupa untuk tugas di rumah, carilah cerpen lain kemudian bacalah. 

Susunlah sinopsisnya, dan temukan unsur intrinsiknya. Tugas ini 

dikumpulkan minggu depan dan ditulis dalam lembar folio. Karena waktu 

sudah habis, kita akhiri pertemuan ini, sampai bertemu pada pertemuan 

yang akan datang. Tetaplah semangat serta mempunyai keberanian dalam 

menyampaikan pendapat.  

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.  
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Lampiran 5: RPP Cerpen ”Kurir” 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
CERPEN “KURIR” KARYA TOHA MOHTAR 

Nama Sekolah  : MTs Margadana Kota Tegal   

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia   

Kelas /Semester  : IX/1   

Standar Kompetensi  : Membaca 

Memahami cerita melalui kegiatan 

membaca buku kumpulan cerita pendek.  

Kompetensi Dasar   1  :  

Menemukan alur, tokoh dan penokohan,  

latar, tema, dan amanat dalam buku 

kumpulan  cerpen.   

     Indikator   : 

1. Mampu menemukan alur cerita. 

2. Mampu menemukan tokoh dan 

penokohan cerpen yang ada dalam 

cerpen. 

3. Mampu menemukan latar cerpen. 

4. Mampu menemukan tema dan 

amanat cerpen 

     Alokasi Waktu  :  4 x 45 Menit 

1. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menemukan alur, tokoh dan penokohan, latar, cerpen “Kurir” 

karya Toha Mohtar. 

2. Materi Pembelajaran 

Cara menemukan unsur-unsur cerpen  dan implementasinya. 

3. Metode Pembelajaran 

Kerja kelompok. 
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4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (2x45 menit) 

a. Kegiatan awal (5 menit) 

1) Guru membuka kelas dengan salam, bertanya keadaan siswa, dan 

presensi kehadiran 

2) Siswa diberitahu oleh guru tentang tujuan pengajaran cerpen “Kurir” 

karya Toha Mohtar 

3) Siswa diberi informasi tentang cerpen “Kurir” karya Toha Mohtar  

4) Siswa ditunjukkan cara membentuk kelompok. Satu  kelompok terdiri 

dari 5 anak.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

1) Tiap-tiap kelompok diberi tugas untuk membaca cerpen “Kurir” karya 

Toha Mohtar dan menentukan unsur intrinsiknya.  

2) Siswa menyusun pokok-pokok alur cerpen. 

3) Siswa mengidentifikasi tokoh dan penokohan dalam cerpen. 

4) Siswa mengidentifikasi latar cerpen. 

5) Siswa menyusun tema dan amanat cerpen. 

6) Guru menilai siswa dalam lembar penilaian. 

c. Kegiatan  Akhir (10 menit) 

1) Menyimpulkan hasil kegiatan belajar-mengajar 

2) Meminta siswa membaca dan mempelajari kembali cerpen di rumah 

3) Memotivasi siswa dan mengingatkan untuk mencatat hasil belajar 

4) Salam 
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Pertemuan Kedua (2x45 menit) 

       a.    Kegiatan awal (5 menit) 

       1)  Guru membuka kelas dengan salam, bertanya keadaan siswa, presensi

   kehadiran dan  mengingatkan pengajaran yang lalu. Siswa dan guru

   bertanya jawab tentang kegiatan sebelumnya. 

       2)  Siswa berkelompok dengan dipandu oleh guru. 

       b.    Kegiatan Inti (80 menit) 

      1)   Siswa menyebutkan dan mendiskusikan unsur-unsur intrinsik cerpen di

  depan kelas. 

     2)   Siswa menuliskan pelajaran yang berharga dari cerpen. 

     3)   Guru menilai siswa dalam lembar penilaian. 

     4)   Guru memberikan penghargaan kepada siswa dan kelompok terbaik. 

       c.    Kegiatan Akhir (5 menit) 

     1)   Menyimpulkan hasil kegiatan belajar-mengajar. 

     2)   Memotivasi siswa dan mengingatkan untuk mencatat hasil belajar. 

     3)   Pemberian tugas individu siswa untuk mencari cerpen lain dan  

 menuliskan unsur intrinsiknya sebagai laporan.                                                                   

      

5. Sumber Belajar 

Cerpen ”Kurir” karya Toha Mohtar 

      6.   Penilaian 

a.   Teknik                    :  1) tes tertulis  

    2) pemaparan hasil kerja perkelompok. 

b.   Bentuk instrumen :  Tes tertulis berupa isian dan  penilaian      

    kelompok.    

c.   Soal /Instrumen :  - 
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A. Tes tertulis berupa uraian. 

Bacalah Cerpen  ”Kurir” karya Toha Mohtar dalam kumpulan cerita Antara 

Wilis dan Gunung Kelud  kemudian jawablah soal di bawah ini!  

(Soal dikerjakan dalam lembar portofolio secara perorangan) 

1. Tulislah sinopsis cerita tersebut dengan singkat. 

2. Dalam cerpen ”Kurir” karya Toha Mohtar, tokoh Hendra digambarkan 

oleh pengarang mampu mengubah dirinya. Jelaskan dengan singkat 

perubahan yang dialami oleh tokoh Sum tersebut. 

3. Bagaimana jalan cerita dalam “Kurir”? 

4. Setelah membaca cerpen ”Kurir”, tuliskan secara singkat pelajaran yang 

dapat diambil dari cerita tersebut. 

5. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam ”Kurir”? Siapa tokoh utama dalam 

”Kurir”? 

6. Di mana cerita dalam ”Kurir”?  

7. Sebutkan inti cerita dalam ”Kurir”? 

8. Tokoh Hendra dalam cerpen “Kurir” mempunyai semangat patriotisme, 

jelaskan dengan singkat! 

9. Apakah anda setuju dengan yang dilakukan tokoh Hendra, kalau setuju 

sebutkan alasanmu! 

10. Ceritakan dengan singkat kelihaian para pejuang yang menyimpan 

dokumen rahasia agar tidak diketahui tentara Belanda kemudian jelaskan 

pendapatmu apa yang dilakukan tokoh tersebut!  
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Contoh Pelaksanaan Pengajaran Cerpen  

Pertemuan 1  

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat pagi Anak-anak, bagaimana kabar kalian hari ini? Oh, baik 

semua ya. Alhamdulillah hari ini masuk semua. 

Anak-anak, kali ini Bapak akan membagikan fotokopi cerita “Kurir” 

karya Toha Mohtar. Siapakah yang sudah pernah baca cerpen ini? Kelas 

9A jumlah siswanya ada 30 anak. Kita bagi menjadi enam kelompok. 

Berarti satu kelompok ada lima anak. Pak guru akan menghitung satu 

sampai enam dan berulang dimulai dari anak yang duduk di depan sampai 

selesai. Dari hitungan tersebut, masing-masing yang mempunyai angka 

hitungan sama masuk dalam satu kelompok.  

Anak-anak, bacalah cerpen tersebut selama lima belas menit kemudian 

tulislah sinopsisnya. Namun sebelum kalian membaca cerita tersebut, 

tulislah pertanyaan-pertanyaan berikut untuk dikerjakan dalam kerja 

kelompok. Bagaimana jalan cerita dalam cerpen “Kurir”? Tuliskan secara 

singkat pelajaran yang dapat diambil dari cerita tersebut. Sebutkan tokoh-

tokoh yang ada dalam ”Kurir”? Siapa tokoh utama dalam ”Kurir”? Di 

mana cerita dalam ”Kurir”? Dan sebutkan inti cerita dalam ”Kurir”? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Pengajaran cerpen ..., Alif Sarifudin, FIB UI, 2009



99 
 

(lanjutan) 

Setelah kalian membaca cerita tersebut, tiap-tiap kelompok selama enam 

puluh menit bekerja sama untuk menuliskan jawaban soal-soal yang telah 

pak guru sampaikan.  (Guru memperhatikan tiap-tiap kelompok yang 

sedang bekerja sama. Setelah kegiatan kerja kelompok, siswa 

mengumpulkan  hasil kerja kelompok kepada guru untuk dinilai). 

Baiklah karena waktu tinggal sepuluh menit lagi, Bapak akan 

menyampaikan kesimpulan pada pertemuan hari ini. (Guru 

menyampaikan beberapa kalimat sebagai kesimpulan pada pertemuan 

pertama). Apa yang ditulis oleh tiap-tiap kelompok akan bapak nilai, 

tugas kalian pada pertemuan yang akan datang adalah  menguraikan   

hasil dari kerja kelompok hari ini. Untuk tugas pertemuan yang akan 

datang silakan pelajari dan siapkan hal-hal yang akan diungkapkan oleh 

tiap-tiap kelompok. Naskah fotokopi cerpen jangan sampai hilang, nanti 

akan kita bicarakan pada pertemuan yang akan datang. Bapak sangat 

senang dengan kerja kelompok kalian. Sampai bertemu pada pertemuan 

yang akan datang. Tetaplah semangat. Wassalamu’alaikum wr. wb.  

 

3.2.1.1 Pertemuan 2  

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat pagi Anak-anak, bagaimana kabar kalian hari ini. Oh, baik 

semua ya. Alhamdulillah hari ini masuk semua. Bapak minta fotokopi 

cerpen “Bapak Hilang” yang telah dibaca kemarin supaya disiapkan. 

Sekarang kalian berkelompok sesuai kelompok masing-masing. Tugas 

kelompok satu sampai enam untuk menguraikan hasil kerja kelompok 

mengenai unsur intrinsik tiap kelompok waktunya sembilan  menit. 
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Panduan guru materi unsur intrinsik cerpen “Kurir”: 

• Cerpen “Kurir” mengisahkan kepercayaan diri tokoh Hendra 
ketika ditugasi untuk membawa dokumen rahasia.  

 

• Tokoh dalam “Kuir”: Hendra, Ahman, Paman Mieftah, Guru 
Wandi, dan teman-teman pengirim surat yang menjadi rantai 
menyeberangi jembatan 

• Tokoh penting: Hendra, Guru Wandi, dan Ahmad  

 

• Latar Daerah kota kecil tempat pendudukan serdadu Belanda. 
 

 

• Tema keberanian yang digambarkan melalui tokoh Hendra dengan 
latihan 

 

• Memperjuangkan hak untuk menghadapi tantangan musuh 
memerlukan sebuah keberanian. 
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Baiklah, Bapak akan menyimpulkan hasil kerja kelompok pada pertemuan 

hari ini. Apa yang disampaikan oleh tiap-tiap kelompok pada pertemuan 

kedua ini semua benar hanya perlu dilengkapi sebagai berikut. (Guru 

melengkapi uraian yang telah dikerjakan kelompok satu sampai enam, 

guru mempersiapkan pemberian penghargaan). Untuk tugas perorangan 

silakan kerjakan soal berbentuk uraian. Waktu yang disediakan tiga puluh 

menit. Anak-anak, Bapak sangat senang dengan kerja kelompok kalian. 

Jangan lupa untuk tugas di rumah, carilah cerpen lain kemudian bacalah. 

Susunlah sinopsisnya, dan temukan unsur intrinsiknya. Karena waktu 

sudah habis, kita akhiri pertemuan ini, sampai bertemu pada pertemuan 

yang akan datang. Tugas ini dikumpulkan minggu depan dan ditulis dalam 

lembar folio. Tetaplah semangat serta mempunyai keberanian dalam 

menyampaikan pendapat.  

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.  
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Lampiran 6: Cerpen-cerpen pilihan yang berkaitan dengan  
          pengajaran cerpen bertema keberanian 
 

1. Cerpen “Rumah Sekolah” Karya Arswendo Atmowiloto terdapat dalam  
Becak Emak: Kumpulan Cerpen. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001.  
 

Cerpen “Rumah Sekolah” menceritakan ketegaran tokoh Abah yang 

mempunyai keberanian dalam mempertahankan keutuhan keluarga. Walaupun 

hidupnya miskin, Abah tetap mempunyai prinsip untuk mencari rezeki yang 

halal. Abah menjadi penarik becak. “Apapun yang bisa kita lakukan secara 

halal, akan kita lakukan. Demi anak-anak. Itulah tekad Abah” (“Rumah 

Sekolah”, hlm. 38). Cerpen ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar di MTs 

karena mengandung pesan perjuangan dalam membela keluarga. Dengan 

memahami cerpen ini, siswa MTs akan menjadi terbuka wawasannya 

terutama mengenai perjuangan orang tua yang tak mengenal lelah. 

2. Cerpen “Seutas Tali Kehidupan” Karya Maya Anantia Pramesti terdapat 
dalam Natasha: Antologi Cerpen Remaja 1. Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2002. 
 

Cerpen “Seutas Tali Kehidupan” menceritakan seorang adik yang 

tidak mempunyai ayah. Awalnya, ia merasa hidupnya tak berarti.  Berkat 

bimbingan dan kebaikan kakaknya, hidupnya menjadi berubah dan berarti. 

“Terima kasih, Kak Aga. Semua hal yang kau berikan kepadaku akan aku 

ambil hikmah. Dan aku berjanji, akan mengubah hidupku menjadi lebih baik” 

(“Seutas Tali Kehidupan”, hlm. 10). Cerpen “Seutas Tali” tepat untuk 

diajarkan di MTs karena mengandung pesan keteladanan seorang kakak 

sehingga adiknya berani untuk mengubah dari malas menjadi bekerja keras.  

3. Cerpen “Seharusnya Kambingku Lima” Karya Bambang Joko Susilo terdapat 
dalam Di Puncak Bukit Gagak: Kumpulan Cerpen. Jakarta: PT Gramedia 
Wirasarana Indonesia, 2003. 
 

Cerpen “Seharusnya Kambingku Lima” menceritakan persahabatan 

Joko dan Topo.  Persahabatan  yang  dijalin oleh Joko dan Topo megubah dari  
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perasaan takut menjadi perasaan berani. Cerpen “Seharusnya Kambingku 

Lima” mengandung pesan persahabatan yang positif. Siswa MTs melalui 

cerpen ini dapat diberi wawasan oleh guru mengenai pentingnya  

persahabatan. Persahabatan yang dijalin dengan baik akan menjadikan akibat 

yang positif. 

4. Cerpen “Bunga Tidur Warok Ponorogo” Karya Sasongko Adiyono terdapat 
dalam kumpulan cerpen Kisah-kisah Kepahlawanan. Jakarta: Balai Pustaka, 
1993. 
 

Cerpen “Bunga Tidur Warok Ponorogo” menceritakan sebuah missi 

penyelamatan Bunga Tidur Warok Ponorogo. Misi yang dilakukan oleh  

“Aku” terlambat. Walaupun misi itu terlambat, tetapi  “Aku” berhasil 

menyelamatkan dokumen rahasia Republik Indonesia. “Missi menyelamatkan 

Bunga Tidur Warok Ponorogo terlambat beberapa saat dan gagal! Hanya 

dokumen rahasia milik negara yang berhasil kuselamatkan” (Adiyono, 1993: 

113). Cerpen ini dapat digunakan untuk bahan ajar siswa MTs karena 

mengandung pesan perjuangan dan  keberanian untuk membela bangsa.   

5. Cerpen “Gus Muslih” Karya A. Mustofa Bisri yang terdapat dalam kumpulan 
cerpen Lukisan Kaligrafi. Jakarta: Kompas, 2003. 
 

Cerpen “Gus Muslih” menceritakan keberanian mempertahankan 

keyakinan dan kebenaran dari seorang kiai muda, Gus Muslih. Gus Muslih 

yang dibesarkan dari kalangan Nahdliyin tidak takut untuk mengkritik 

kebiasaan warga Nahdliyin. Misalnya upacara tahlilan yang biasa dilakukan 

warga Nahdliyin ketika ada yang orang meninggal. “Ya, kalau ada yang 

tertimpa musibah itu keluarga yang berada, tak masalah,” katanya dalam 

sebuah ceramahnya. “Kalau keluarga itu miskin, apakah hal itu tidak 

menambah musibah?” (“Gus Muslih”, hlm. 14). 

Cerpen “Gus Muslih” tepat untuk diajarkan kepada siswa MTs. 

Cerpen  yang  berlatar  pada  suasana   perkampungan  Islam-tradisional  akan  
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membuka wawasan siswa MTs. Cerpen ini dapat menggugah terbukanya 

pikiran yang pasif menuju pola pikir yang berkembang. 

6. Cerpen “Ratih” Karya Yusrizal KW terdapat dalam kumpulan cerpen Kembali 
ke Pangkal Jalan. Jakarta: Kompas, 2004.  

Cerpen “Ratih” berkisah tentang seorang anak yang bapaknya 

meninggal dunia. Sepeninggal bapaknya, Ratih, anak yang cerdas itu hidup 

bersama ibunya dengan kerja keras. Nasib Ratih berubah karena ada yang 

mengangkatnya sebagai anak. Setelah menjadi anak angkat, Ratih 

menghadapi permasalahan dari para menantu ayah angkatnya yang merasa iri 

karena perhatian mertuanya beralih kepada Ratih. Walaupun mendapat 

tantangan dari para menantu ayah angkat. Ratih terus berjuang untuk 

menyalurkan bakatnya, mendidik anak-anak belajar silat tanpa biaya. Ringkas 

kata, Ratih berusaha untuk tidak pasif dan tidak putus asa. Cerpen ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa MTs karena di dalamnya 

mengandung pesan antusias dari tokoh utama. Pesan ini sangat dibutuhkan 

siswa MTs. 

7. Cerpen”Kisah di Kantor Pos” Karya Muhammad Ali terdapat dalam majalah 
Horison, Edisi Juli 1997, halaman 3-8. 

Cerpen “Kisah di Kantor Pos” walaupun ditulis pada tahun 60-an 

tetapi isinya sangat baik untuk diajarkan kepada Siswa MTs. Cerpen ini 

berkisah tentang keberanian untuk berbuat jujur. Diceritakan dalam cerpen ini, 

tokoh yang berperawakan kurus kerempeng merasa panik ketika mendapat 

uang  lebih dari petugas kantor pos. Ia berusaha untuk mengembalikan uang 

tersebut ke petugas kantor pos. Di perjalanan ketika akan ke kantor pos, nasib 

sial menimpa tokoh, ban sepedanya bocor dan uang yang akan dikembalikan 

digunakan sebagian untuk membayar biaya tambal ban dan parkir. Petugas 

kantor pos tidak peduli dengan kejadian yang menimpa tokoh berperawakan 

kurus kerempeng tersebut. Petugas kantor pos meminta uangnya harus  

dikembalikan utuh. Tokoh digambarkan mempunyai keberanian untuk berbuat  
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jujur dalam mengembalikan uang ke petugas kantor pos. Kejujuran ternyata 

tidak selamanya berjalan baik. Tokoh yang berperawakan kurus kerempeng 

itu harus berdebat dengan petugas kantor pos yang tetap bersikeras agar 

uangnya tidak berkurang sesen pun. Ternyata pegawai kantor pos adalah 

pegawai yang ceroboh. Kecerobohan itu dibuktikan dengan kesalahan yang 

kedua, yaitu memberikan uang kembalian lebih kepada tokoh berbadan tegap 

seperti yang diberikan kepada tokoh utama. Tokoh utama tetap bermaksud 

akan mengembalikan uang tersebut walaupun tokoh berperawakan tegap 

sudah memberikan sejumlah uang yang sama  kepada petugas kantor pos.  

Cerpen ini tepat untuk dijadikan  sebagai materi ajar siswa MTs karena 

mengandung keberanian untuk berbuat jujur. 

8. Cerpen “Meneer Charlie Boon” Karya Toha Mohtar terdapat dalam kumpulan 
cerita  Antara Wilis dan Gunung Kelud. Jakarta: Djambatan, 1989. 
 

Cerpen ini mengisahkan perjuangan para remaja yang kebanyakan 

masih pelajar. Mereka terpanggil jiwanya untuk berperang, berjuang dan 

mempertahankan kemerdekaan. Mr Bloon yang merupakan pelaku cerminan 

dari ide atau pikiran pengarang menganjurkan kepada para pemuda untuk 

kembali ke bangku sekolah. Peranan para pejuang untuk membela negara 

digambarkan sebagai pejuang yang berani. Di Kota K, yang baru direbut 

serdadu Belanda dinyanyikan lagu Indonesia Raya oleh para pejuang yang 

kebanyakan pelajar itu. Cerpen ini mengandung pesan bahwa pemuda adalah 

penentu masa depan. Cerpen ini tepat untuk dijadikan sebagai materi ajar 

siswa MTs karena mengandung pesan perjuangan. Perjuangan identik dengan 

keberanian. 
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